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Pendahuluan
Penggunaan teknologi pada kehidupan sehari-hari semakin mudah untuk diakses. Tidak terkecuali dalam hal penggunaan alat
transportasi. Teknologi memberi kemudahan untuk mengakses alat transportasi melalui sistem daring/online. Kehadiran aplikasi
transportasi transportasi online menjadi bagian dari pelopor perkembangan digitalisasi di Indonesia. Hal tersebut ditunjukkan oleh
banyaknya penggunaan aplikasi transportasi online di Indonesia. [1] Menjadikan Transportasi online merupakan salah satu inovasi
layanan transportasi di mana pengguna dapat memesan perjalanannya baik menggunakan motor ataupun mobil dan diakses melalui
aplikasi yang disediakan oleh penyedia jasa, setelah itu pengguna dapat merespon pesanan tersebut melalui aplikasi. Seiring
perkembangan dunia digital banyak bermunculan layanan transportasi online yang mulai menyediakan jasa yang kompleks sesuai
dengan bertambahnya kebutuhan konsumen. Berikut perkembangan aplikasi transportasi online di Indonesia:
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Pertanyaan Penelitian: Apakah kompensasi, stres kerja, fleksibilitas dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja

driver Gojek?

Rumusan Masalah

1. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja driver Gojek?

2. Apakah stres kerja berpengaruh terhadap kinerja driver Gojek?

3. Apakah fleksibilitas waktu berpengaruh terhadap kinerja driver Gojek?

4. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja driver Gojek?

5. Apakah kompensasi, stres kerja, fleksibilitas waktu dan pengalaman kerja berpengaruh terhadap kinerja driver Gojek?
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Metode
• Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan analisis data. Penelitian kuantitatif

adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa
yang ingin kita ketahui.

• Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yakni data primer dan data sekunder.

• Populasi pada penelitian ini yaitu driver Gojek yang tergabung dalam komunitas Gojek “Bang Jack” Sidoarjo yang berjumlah 98 orang.

• Teknik Sampling yang digunakan yaitu Total Sampling, dimana sampel yang dipakai adalah keseluruhan jumlah populasi. Hal tersebut
karena jumlah populasi penelitian yang kurang dari 100.

• Teknik pengambilan datanya yaitu dengan wawancara, penyebaran kuesioner secara online dan juga offline dengan berfokus pada 3 
variabel independent dan 1 varibel dependent.

• Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS versi 22 yang memuat 
beberapa teknik analisis yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik dan uji regresi linier berganda.
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Hasil
• variabel kompensasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja driver Gojek. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji 

t yang menunjukkan nilai probabilitas variabel kompensasi sebesar 0,006 < 0,05. Artinya besaran kompensasi yang diberikan 
oleh perusahaan dapat mempengaruhi performa dan kinerja driver dalam menjalankan tugasnya.

• variabel stres kerja secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja driver gojek. Hasil tersebut berdasrakan nilai
probabilitas variabel stres kerja sebesar 0,007 < 0,05

• variabel fleksibilitas tempat kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja driver Gojek berdasarkan hasil uji t dengan nilai
0.001<0,05. Fleksibilitas tempat kerja menjadi salah satu faktor utama pekerjaan menjadi driver ojek online banyak diminati 
kalangan masyarakat. Karena pengemudi dapat secara bebas memilih tepat untuk mencari pelanggan tanpa ada paksaan atau 
aturan tertentu dari perusahaan. Variabel pengalaman kerja sebesar 0,099 > 0,05. Berdasarkan nilai tersebut menandakan H0 
diterima dan H4 ditolak artinya variabel pengalaman kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja driver Gojek. 

• Berdasarkan hasil pengujian pada uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar <0,001 <0,05 yang artinya H5 diterima dan H0 
ditolak. Sehingga dapat dikatakan bahwa kompensasi, stres kerja, fleksibilitas tempat kerja dan pengalaman kerja memiliki 
pengaruh signifikan terhadap kinerja driver Gojek. 

• hasil analisis koefisien determinasi (R2) senilai 0,837 dimana pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat sebesar 83,7% 
sedangkan sisanya 16,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang tercantum dalam penelitian ini diantaranya variabel 
kompensasi, stres kerja, fleksibilitas tempat kerja dan pengalaman kerja.
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Pembahasan
• sebagai upaya peningkatan kinerja karyawan Gojek memberikan kompensasi berupa pemenuhan fasilitas berkendara yang dibutuhkan 

oleh driver. Pemberian kompensasi menjadi harga dari kinerja seorang karyawan sehingga keduanya memiliki kaitan yang erat. 
Pemberian kompensasi menjadi motivasi utama karyawan dalam ikut serta membangun dan mencapai tujuan perusahaan. 

• Stres kerja merupakan hal yang lumrah terjadi di kalangan karyawan. Stres kerja seringkali diabaikan oleh perusahaan karena 
gejalanya tidak nampak secara fisik. Hasil penelitian ini menunjukkan stres kerja memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap 
kinerja driver gojek, sehingga apabila stres kerja meningkat akan mengakibatkan penurunan pada kinerja driver Gojek.

• fleksibilitas tempat kerja menjadi faktor yang mendukung driver dalam meningkatkan kinerjanya. Hal tersebut terkorfirmasi melalui 
jawaban responden yang berbunyi “saya dapat mengatur sendiri jadwal dan tempat kerja saya” menempati peringkat tertinggi. 
Pemilihan tempat kerja yang fleksibel dan tidak terikat dengan ketetapan tertentu menjadikan driver lebih leluasa dalam 
menyelesaikan tugas dan pekerjaannya.

• pengalaman kerja sebagai berkendara telah dibuktikan secara legal melalui Surat Izin Mengemudi (SIM) yang dimiliki driver. Pada 
umumnya pengalaman kerja diharapkan dapat membantu pekerja dalam mempunyai kemampuan yang lebih besar. Akan tetapi dalam 
perekrutan tenaga kerja sebagai driver Gojek pengalaman bukanlah hal yang diutamakan. Calon driver hanya diwajibkan dapat 
mengemudi dengan baik dibuktikan dengan kepemilikan surat izin mengemudi (SIM).
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Temuan Penting Penelitian
• Meskipun tidak bekerja dalam satu lingkup perusahaan, driver gojek tetap mengalami stres kerja yang 

disebabkan oleh berbagai macam faktor seperti hubungan dengan customer, yang secara signifikan dapat 
berpengaruh terhadap kinerja driver gojek.

• Pemberian kompensasi dan adanya fleksibilitas tempat kerja menjadi faktor yang dapat meningkatkan kinerja 
gojek.

• Pengalaman kerja bukanlah hal utama bagi Gojek dalam merekruit karyawan. Driver cukup dapat 
mengendara dengan baik yang dibuktikan dengan kepemilikan SIM.
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Manfaat Penelitian
• Manfaat teoretis

Dari teori yang sudah ada diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan 
sebagai pengetahuan dan informasi mengenai pengaruh Kompensasi, Stres Kerja, 
Fleksibilitas Waktu Dan Pengalaman Kerja Terhadap Kinerja Driver Ojek Online.

• Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran dan 
memperbaiki sistem dan strategi ojek online agar lebih maksimal dalam mempertahankan 
kinerja driver.
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